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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Indonesia merupakan negara plural yang berlandaskan ideologi Pancasila, 

konstitusi UUD 1945, dan menganut sistem demokrasi. Pancasila, UUD 1945, dan 

demokrasi hadir untuk merekatkan masyarakat Indonesia yang multikultural dan 

multireligius. Dengan kata lain, Pancasila, UUD 1945, dan demokrasi hendak 

menegaskan bahwa Indonesia merupakan negara majemuk dan bukan negara 

golongan tertentu. Namun dalam kehidupan berbangsa, terdapat gerakan 

keagamaan yang berusaha mengganti sistem negara Indonesia berdasarkan hukum 

agama tertentu. Gerakan tersebut adalah Islamisme khususnya melalui Hizb ut-

Tahrir Indonesia (HTI).  

HTI merupakan gerakan Islam transnasional dan cabang dari organisasi 

politik global, yaitu Hizb ut-Tahrir. HTI bercita-cita menegakkan tatanan Islamiah 

di dunia. Hal ini terlihat jelas dalam pemikiran politiknya, yakni mendirikan 

negara Islam, menerapkan hukum Syariat, dan menolak sistem demokrasi di 

Indonesia. Dalam usaha menarik simpati kaum muslim Indonesia, HTI 

menegaskan bahwa gagasan tersebut sesuai ajaran Syariat. dengan demikian, HTI 

mengklaim diri hendak memperjuangkan nilai-nilai Islam. 

Ciri khas ideologi HTI ialah klaim kebenaran absolut, konstruksi identitas 

tertutup, kategorisasi benar-salah, serta utopianisme dan kekerasan. Klaim 

kebenaran absolut menyebabkan HTI menolak pandangan lain selain Syariat, 

kategorisasi benar-salah menuntut HTI memetakan manusia sebagai orang baik 

(Islam), dan buruk serta berdosa (non-muslim). Selanjutnya konstruksi identitas 

tertutup menjadikan HTI membentengi diri terhadap pluralitas dengan mendirikan 

negara Islam. Hal ini tentunya berdasarkan kajian utopis HTI untuk menegakkan 

kembali tatanan islamiah di dunia.  

Dalam konteks ini, HTI memahami hak asasi manusia hanya 

diperuntukkan kepada kaum muslim, dan menolak kebebasan individu masyarakat 

non-muslim. Dalam usaha merealisasikan ideologinya, HTI melegalkan tindakan 

kekerasan, dan memandang hal tersebut sebagai panggilan suci untuk membela 

dan menegakkan hukum Allah. 
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Namun, ideologi HTI bertentangan dengan konteks masyarakat Indonesia 

yang majemuk. Penolakan ini lahir dari kaum non-muslim atau sesama muslim 

yang berseberangan dengan interpretasi politik HTI. Dengan demikian, HTI 

dipandang sebagai musuh masyarakat plural di Indonesia, bahkan dunia karena 

pemikiran politiknya sebagai bagian dari gerakan Hizb ut-Tahrir internasional. 

Berkaitan dengan konteks masyarakat majemuk, penulis kemudian mengkaji 

pemikiran yang relevan dengan kehidupan masyarakat plural, yakni konsep 

Masyarakat Terbuka Karl Popper. Hemat penulis, konsep Masyarakat Terbuka 

Karl Popper sangat relevan untuk membedah HTI sebagai musuh bangsa 

Indonesia.  

Popper menjelaskan konsep Masyarakat Terbuka sebagai komunitas 

inklusif terhadap kemajemukan. Masyarakat Terbuka mengedepankan 

rasionalitas, tanggung jawab pribadi, dan penghargaan terhadap hak asasi 

manusia. Konsep Masyarakat Terbuka Popper hendak mengkritik ideologi 

totaliter dan segala bentuk tatanan masyarakat tertutup. Popper kemudian 

menawarkan sistem demokrasi sebagai cara merealisasikan gagasan politiknya. 

Adapun prinsip politik dalam Masyarakat Terbuka menurut Popper ialah 

mengonstruksi identitas terbuka, pengakuan akan kebenaran relatif, anti-

utopianisme, dan anti-kolektivisme. 

Berdasarkan kajian HTI sebagai musuh masyarakat plural menurut konsep 

Masyarakat Terbuka Karl Popper, relevansi kritik konsep masyarakat terbuka bagi 

HTI ialah: pertama, relevansi kritik Popper terhadap identitas tertutup Hizb ut-

Tahrir Indonesia. Kedua, relevansi kritik Popper terhadap klaim kebenaran absolut 

Hizb ut-Tahrir Indonesia. Ketiga, relevansi kritik Popper terhadap utopianisme 

Hizb ut-Tahrir Indonesia. Keempat, relevansi kritik Popper terhadap kolektivisme 

Hizb ut-Tahrir Indonesia. 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Pemerintah 

Pemerintah hendaknya mengkaji secara komprehensif setiap organisasi 

kemasyarakatan agar benar menjalankan kegiatan demi kemajuan bangsa 

Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Selain itu, pemerintah juga harus 

bertindak tegas terhadap pemangku kebijakan publik yang turut mendukung 
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gerakan Hizb ut-Tahrir Indonesia. Hal ini terjadi karena kegiatan politik HTI 

disinyalir mendapat dukungan dari orang-orang tertentu dalam pemerintahan. 

5.2.2 Bagi Majelis Ulama Indonesia 

Para Ulama khususnya Majelis Ulama Indonesia harus memahami tugas 

pokok dan fungsi pembentukan organisasi yakni kumpulan orang-orang yang 

memahami Islam sebagai agama damai. Hal ini bertujuan agar organisasi Majelis 

Ulama Indonesia tidak terpengaruh oleh HTI. Selain itu, dengan adanya ulama 

tertentu yang mendukung HTI, hendaknya ditindak secara tegas oleh MUI. 

Dengan kata lain, organisasi MUI hendaknya menjadi representasi agama Islam 

sebagai perekat persatuan dan kesatuan bangsa.  

5.2.3 Bagi Para Ulama, Haji, dan Ustaz 

Para ulama, haji, dan ustaz merupakan pemuka agama yang dipatuhi oleh 

umat muslim. Dengan memandang hal ini, hendaknya para ulama, haji, dan ustaz 

menyebarkan ajaran Islam secara baik tanpa unsur kepentingan politis tertentu. 

Dengan kata lain, para ulama, haji, dan ustaz harus mengarahkan masyarakat 

muslim di Indonesia untuk hidup berdampingan secara harmonis dalam 

kemajemukan. Selain itu, mereka juga dituntut untuk berani melawan gerakan 

Islamisme Hizb ut-Tahrir Indonesia. 

5.2.4 Bagi Mahasiswa dan Akademisi 

Mahasiswa dan akademisi sebagai komunitas ilmiah hendaknya bersikap 

kritis terhadap ideologi HTI di Indonesia. Artinya, para mahasiswa dan akademisi 

harus mengkritik pandangan politik HTI melalui penyebaran informasi 

kebhinekaan. Hal ini bertujuan agar penyebaran ideologi HTI tidak kembali 

mempengaruhi dunia kampus seperti latar belakang masuknya HTI di Indonesia. 

5.2.5 Bagi Umat Muslim 

HTI mengindoktrinasi pemikiran politiknya terhadap umat muslim dengan 

dalil membela agama Islam. Hal ini sebenarnya terjadi karena kurangnya 

pemikiran kritis kaum muslim terhadap ajaran agama Islam. Dengan demikian, 

kaum muslim hendaknya mempelajari berbagai penafsiran atas Syariat, seperti 

dari Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah yang bersifat moderat.  
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5.2.6 Bagi Masyarakat Non-Muslim 

Masyarakat non-muslim dituntut untuk memutus penyebaran Islamisme 

melalui ruang diskursus publik. Diskusi publik hendaknya berkaitan dengan 

toleransi dan dialog antaragama. Selain itu, hendaknya masyarakat memanfaatkan 

perkembangan teknologi untuk menyebarkan informasi seputar wacana 

kebangsaan dan pentingnya NKRI melalui media sosial. 
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